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MARKUS 14 : 36

Kata-Nya: "Ya Abba, ya Bapa, tidak ada yang 
mustahil bagi-Mu, ambillah cawan ini dari pada-Ku, 

tetapi janganlah apa yang Aku kehendaki, 
melainkan apa yang Engkau kehendaki."



• Dalam Markus pasal 14, kita membaca
tentang rencana pembunuhan Yesus. 

• Markus secara tidak langsung memberi
tahu kita bahwa rencana jahat ini telah
dikembangkan selama beberapa waktu, 
mengingat fakta bahwa "Imam-imam 
kepala dan ahli-ahli Taurat mencari
jalan untuk menangkap dan 
membunuh Yesus dengan tipu
muslihat" (Mrk. 14: 1). 

• Oleh karena itu, keinginan musuh-
musuh Yesus untuk membunuh Dia 
mulai menjadi semakin kuat. 

• Markus 14 menceritakan
peristiwa pengkhianatan Yesus
dan penghukuman-Nya oleh 
para pemimpin agama.



TAK TERLUPAKAN
Minggu, 8 September 2024

Markus 14:1

"Hari raya Paskah dan hari raya
Roti Tidak Beragi akan mulai
dua hari lagi. Imam-imam 
kepala dan ahli-ahli Taurat
mencari jalan untuk menangkap
dan membunuh Yesus dengan
tipu muslihat." 

Kisah ini kontras dengan
tindakan seorang wanita
yang mengurapi Yesus. 

Markus 14:1-11 adalah

kisah selang seling kelima

dalam kitab Markus.    

Diawali dengan kisah 

persekongkolan melawan Yesus. 



Markus 14:3 

"Ketika Yesus berada di Betania, 
di rumah Simon si kusta, dan 
sedang duduk makan, datanglah 
seorang perempuan membawa 
suatu buli-buli pualam berisi 
minyak narwastu murni yang mahal 
harganya. Setelah dipecahkannya 
leher buli-buli itu, dicurahkannya 
minyak itu ke atas kepala Yesus." 

Siapa wanita ini, kitab Markus 
tidak menyebutkannya, namun apa
yang dia lakukan adalah sebuah
kisah atau tindakan yang tak
terlupakan. 



Markus 14:4-5 

Ada orang yang menjadi 
gusar dan berkata seorang 
kepada yang lain: "Untuk 
apa pemborosan minyak 
narwastu ini? Sebab minyak 
ini dapat dijual tiga ratus 
dinar lebih dan uangnya 
dapat diberikan kepada 
orang-orang miskin. Lalu 
mereka memarahi 
perempuan itu". 



Mereka anggap tindakan wanita ini sebagai 
pemborosan besar karena telah menyia-nyiakan hampir 
satu tahun upahnya untuk menuangkan minyak wangi 
itu kepada Yesus. Namun, Yesus memberikan pembelaan 

bagi wanita itu. Orang lain baru berwacana untuk berbuat 
baik, tetapi wanita itu telah melakukannya. 



Sementara Yesus sendiri
menyebut perbuatan wanita itu
baik [Markus 14:6], Yudas
justru mengkhianati Yesus dan 
mencari kesempatan untuk
mewujudkannya. 

Sementara wanita itu
membayar lebih dari 300 dinar
untuk mengurapi Yesus dengan
minyak wangi. Yudas
mengkhianati Yesus dengan
bayaran 30 keping perak [120 
dinar] nilai yang lebih rendah. 

Ini adalah kisah yang tak 
terlupakan.



PERJAMUAN MALAM TERAKHIR
Senin, 9 September 2024

Pada perjamuan Paskah terakhir, Yesus meresmikan 
sebuah upacara peringatan baru [Markus 14: 22-24]. 
Ini merupakan satu transisi dari perayaan Paskah 
Yahudi dan terkait langsung dengan keluarnya Israel 
dari Mesir dan menjadi umat perjanjian Allah di Sinai. 

Dalam pemeteraian perjanjian, dalam Keluaran 
24:8, Musa memercikan bangsa itu dengan 
darah korban dan berkata, "Inilah darah 
perjanjian yang diadakan TUHAN dengan 
kamu, berdasarkan segala firman ini."



Perjanjian Baru dimeteraikan dengan darah 
Yesus, dan cawan melambangkan hal ini. 

Dia berkata, “Inilah darah-Ku, darah perjanjian, yang 
ditumpahkan bagi banyak orang" [Markus 14:24]. 

Karena itu, tidak ada penggunaan daging domba

dalam perjamuan Paskah terakhir Yesus bersama
murid-murid-Nya. Itu karena Yesus adalah Anak 
Domba Allah [Yohanes 1:29]. 

Roti Perjamuan Tuhan melambangkan tubuh-Nya.



Setelah penetapan Perjamuan Tuhan tersebut, 
Yesus menubuatkan bahwa semua murid-Nya akan 
meninggalkan Dia [Markus 14:27]. 

Yesus mengutip Zakharia 13:7, yang berbicara
tentang pedang yang memukul gembala sehingga
domba-dombanya tercerai-berai. 



Yesus adalah sang gembala 
itu, dan murid-murid-Nya 
adalah domba-dombanya. 

Namun Yesus menambahkan kata 
pengharapan, mengulangi nubuatan 
kebangkitan-Nya.

Markus 14:28 “Akan tetapi sesudah 
Aku bangkit, Aku akan mendahului 
kamu ke Galilea.”



Yesus juga menubuatkan bahwa 
Petrus akan menyangkal Dia tiga kali 
sebelum ayam berkokok dua kali. 

Nubuatan ini akan memainkan peranan penting 
dalam adegan persidangan Yesus dan 
penyangkalan Petrus. 



Pertanyaan renungan :

Apakah yang dapat kita pelajari dari waktu-waktu 
ketika kita berjanji kepada Allah bahwa kita akan 
atau tidak akan melakukan sesuatu dan akhirnya 
tetap melakukan atau tidak melakukannya?



GETSEMANI
Selasa, 10 September 2024

Markus 14:32 

Lalu sampailah Yesus dan 
murid-murid-Nya ke suatu 
tempat yang bernama 
Getsemani. Kata Yesus 
kepada murid-murid-Nya: 
"Duduklah di sini, 
sementara Aku berdoa."



▪Nama Getsemani berarti alat pemeras minyak, 
menunjukkan bahwa di sekitar situ terdapat 
sebuah alat kilang pengolahan minyak zaitun.

▪Lokasi tepatnya tidak diketahui sebab orang 
Romawi menebang semua pohon di Bukit Zaitun 
selama pengepungan pada tahun 70 Masehi. 



Sementara Yesus memasuki taman itu, Dia meninggalkan 
murid-murid-Nya di sana dan pergi lebih jauh bersama 
Petrus, Yakobus, dan Yohanes. 

Namun kemudian Dia juga meninggalkan ketiga murid ini 
dan berjalan lebih jauh sendirian. 

Jarak di antara mereka ini menunjukkan bahwa Yesus 
menjadi semakin terisolasi dan sendirian ketika Dia 
menghadapi penderitaan-Nya yang segera datang.



Dalam doa-Nya Yesus 
menggunakan kata Abba 
yang diterjemahkan 
sebagai Bapa. 

Penggunaan istilah 
Abba, Bapa, memang 
mengandung ikatan 
kekeluargaan yang erat, 
namun istilah ini tidak 
berarti Ayah. 



Yesus berdoa agar cawan penderitaan itu disingkirkan, 
tetapi hanya jika itu adalah kehendak Allah [Markus 14:36]. 

Jawaban doa-Nya adalah TIDAK. 

Bapa tidak akan mengambil cawan penderitaan itu, 
karena melalui pengalaman itu keselamatan 
ditawarkan kepada dunia.



Dalam Filipi 4:13, Paulus berbicara tentang melakukan 
segala sesuatu melalui Dia yang menguatkannya. 

Banyak orang mengabaikan Filipi 4:14, di mana sang rasul 
memulai dengan kata "Namun." 

Bunyinya: "Namun baik juga perbuatanmu, bahwa kamu
telah mengambil bagian dalam kesusahanku.“

Inilah yang Yesus inginkan di Getsemani. 



Tiga kali Yesus datang mencari penghiburan 
dari murid-murid-Nya. Tiga kali mereka tertidur. 
Akhirnya, Dia membangunkan mereka untuk pergi 
bersama-Nya menghadapi pencobaan. 

Hasilnya, Yesus siap; mereka tidak.



MENANGGALKAN SEMUA UNTUK MENINGGALKAN YESUS
Rabu, 11 September 2024

Markus 14:43 
Waktu Yesus masih 
berbicara, muncullah Yudas, 
salah seorang dari kedua 
belas murid itu, dan 
bersama-sama dia 
serombongan orang yang 
membawa pedang dan 
pentung, disuruh oleh 
imam-imam kepala, ahli-ahli 
Taurat dan tua-tua.



Apa motivasi Yudas ?

"Dengan sendirinya Yudas mempunyai 
kelobaan yang besar akan uang tetapi ia 
tidak selamanya cukup bejat untuk 
melakukan suatu perbuatan seperti ini. 
Ia telah memupuk roh keserakahan yang 
jahat itu sampai hal itu telah menjadi 
motif kehidupannya yang mengendalikan 
dia. Cinta akan mamon melebihi 
cintanya bagi Kristus. Oleh menjadi 
hamba kejahatan ia menyerahkan dirinya 
kepada Iblis, untuk dihanyutkan lebih 
jauh dalam dosa" 

[Alfa dan Omega, jld. 6, hlm. 358].



Tindakan Yudas adalah suatu perbuatan keji karena dia 
berusaha menyembunyikan pengkhianatannya dengan 
kedok persahabatan. 

Dia memberi instruksi kepada kerumunan itu bahwa orang 
yang dia cium adalah orang yang harus ditangkap [Markus 
14:44-46]. 

Tampaknya Yudas ingin menyembunyikan 
kedurhakaannya dari Yesus dan murid-murid lainnya.



Yesus mencela mereka 
karena berbuat secara 

sembunyi-sembunyi apa 
yang mereka takut 
lakukan di tempat 

terbuka, namun 
mengakhirinya dengan 
referensi penggenapan 

nubuat. 



Markus 14:48-49

Kata Yesus kepada mereka: 
"Sangkamu Aku ini penyamun, 
maka kamu datang lengkap 
dengan pedang dan pentung 
untuk menangkap Aku? 
Padahal tiap-tiap hari Aku ada 
di tengah-tengah kamu 
mengajar di Bait Allah, dan 
kamu tidak menangkap Aku. 
Tetapi haruslah digenapi yang 
tertulis dalam Kitab Suci."



Sebuah kisah unik yang hanya dicatat 
dalam Injil Markus. 

Markus 14:51-52 

"Ada seorang muda, yang pada waktu itu hanya 
memakai sehelai kain lenan untuk menutup badannya, 
mengikuti Dia. Mereka hendak menangkapnya, tetapi ia 
melepaskan kainnya dan lari dengan telanjang". 



Tidak ada informasi tentang siapa anak muda
tersebut, namun beberapa penafsir yang meskipun
belum bisa dibuktikan, mengatakan bahwa dia
adalah Yohanes Markus. 

Siapa pun dia, hal yang dapat kita renungkan adalah 

gantinya menanggalkan segalanya untuk 
"mengikuti” Yesus, ia malah menanggalkan 
semuanya untuk "meninggalkan" Yesus.



SIAPAKAH ENGKAU? 
Kamis, 12 September 2024

Markus 14:53-59 

menggambarkan Yesus sedang digiring ke Sanhedrin 
sebagai bagian pertama persidangan. Saksi-saksi 
palsu ditampilkan, tetapi kesaksian mereka tidak 
sesuai satu dengan yang lain. 



Akhirnya, Imam Besar 
bangkit dan berbicara 
kepada Yesus secara 
langsung. Ia mengajukan 
pertanyaan langsung jika Dia 
adalah Sang Mesias. 

Yesus dengan jujur dan 
terbuka mengakui bahwa 
Dia adalah Sang Mesias, 
dan kemudian merujuk pada 
Daniel 7:13-14 mengenai 
Anak Manusia yang 
duduk di sebelah kanan 
Allah dan datang dengan 
awan-awan di langit. 



Hal ini terlalu berlebihan 
bagi Imam Besar, yang 
mengoyakkan jubahnya 
dan memaklumatkan 
penghukuman bagi Yesus. 
Para pemuka mulai
mempermalukan Yesus
dengan meludahi-Nya, 
menutupi wajah-Nya, 
memukuli-Nya, dan 
meminta-Nya untuk
menerka [Markus 14:60-65].



Berikut adalah dua karakter paralel, Yesus
dan Petrus, melakukan tindakan
berlawanan [Markus 14:66-71]. 

Yesus memberikan kesaksian yang benar, Petrus 
memberikan kesaksian palsu. 

Tiga kali Petrus disapa oleh seorang hamba atau 
orang yang melihatnya, dan di setiap kali itu dia 
menyangkal hubungannya dengan Yesus, bahkan 
mengutuk dan mengumpat dalam prosesnya.



Seekor ayam yang berkokok untuk kedua kalinya 
menyadarkan Petrus akan nubuatan Yesus bahwa dia akan 
menyangkal Tuhannya tiga kali pada malam itu juga. 

Markus 14:72 Dan pada saat itu berkokoklah ayam untuk 
kedua kalinya. Maka teringatlah Petrus, bahwa Yesus telah 
berkata kepadanya: "Sebelum ayam berkokok dua kali, 
engkau telah menyangkal Aku tiga kali." Lalu menangislah 
ia tersedu-sedu.



4
5

KESIMPULAN 

1
2
3

Seperti seorang wanita yang mencurahkan minyak narwastu 

kepada Yesus, Biarlah kita juga boleh memberikan yang 

terbaik untuk-Nya.

Yesus adalah Sang Gembala Agung , dan kita adalah 

domba-domba-Nya. 

Bapa tidak akan mengambil cawan penderitaan itu dari Yesus, 

karena melalui pengalaman itu keselamatan ditawarkan 

kepada dunia.

Tindakan Yudas adalah suatu perbuatan keji karena dia 

berusaha menyembunyikan pengkhianatannya dengan kedok 

persahabatan. 

Yesus dengan jujur dan terbuka mengakui bahwa Dia 

adalah Sang Mesias
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